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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Perilaku Agresif pada Remaja yang Mengalami 

Penolakan Teman Sebaya di Pesisir Selatan (Studi Kasus di Desa Sungai 

Liku), yang disusun oleh Fefri Wira Susanti, NIM. 511.026, Jurusan Psikologi 

Islam Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang penulis lakukan di 

Desa Sungai Liku Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan terlihat 

bentuk-bentuk penolakan teman sebaya, faktor apa yang menyebabkan remaja 

mengalami penolakan, dan bentuk-bentuk perilaku agresif pada remaja, serta 

faktor yang menyababkan perilaku agresif pada remaja.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana bentuk-bentuk 

penolakan teman sebaya, faktor apa yang menyebabkan remaja mengalami 

penolakan teman sebaya dan apa saja bentuk-bentuk perilaku agresif pada remaja 

yang mengalami penolakan teman sebaya di Desa Sungai Liku Kecamatan Ranah 

Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. 

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah kualitatif, dengan model studi 

kasus studi kasus. Subjek dalam penelitian ini satu orang yaitu remaja yang 

memiliki perilaku agresif dan ditolak oleh teman sebayanya tiga informan 

pendukung yaitu orantua subjek, teman sekolah subjek, guru sekolah subjek. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi 

Behavioral Checklist, Behavioral Tallying dan charting dan wawancara semi-

terstruktur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penolakan teman sebaya terhadap 

remaja dapat dilihat dari perlakuan teman sebaya terhadap remaja, seperti: dijauhi 

oleh teman sebaya, diabaikan atau dicuekkan teman sebaya, diasingkan oleh 

teman sebaya. Selanjutnya faktor yang menyebabkan remaja mengalami 

penolakan teman sebaya adalah faktor dari luar yaitu subjek berperilaku agresif 

dan telinga subjek bernanah sehingga menimbulkan bau. Selanjutnya bentuk-

bentuk perilaku yang timbul akibat penolakan teman sebaya secara fisik: 

memukul, mendorong, menarik. Secara verbal: mengabaikan sapaan orang lain, 

mengeluarkan kata kasar, mengumpat. Merusak harta benda: menendang ban 

sepeda, melemparkan Al-quran, menendang kursi, dan membanting pintu rumah. 

Kata Kunci : Penolakan, Agresif  
 


